ABSTRAK

Apriyana Manawar, 2025. Pengaruh Bahasa Prokem Terhadap Remaja dalam
Penggunaan Bahasa Melayu Ternate di Desa Talaga Kecamatan Ibu Selatan
Kabupaten Halmahera Barat. Dibimbing oleh Anwar Nada, S.Pd., M.Hum selaku
pembimbing I dan Darlisa Muhamad,S.Pd., M.Pd selaku pembimbing II.

Tujuan Penelitian ini ialah mendeskripsikan bagaimana pengaruh bahasa Prokem
dalam penggunaan bahasa Melayu Ternate oleh Remaja di Desa Talaga,
Kecamatan Ibu Selatan, Kabupaten Halmahera Barat serta mengetahui mengapa
Remaja menggunakan Bahasa Prokem dalam penggunaan Bahasa Melayu Ternate
di Desa Talaga, Kecamatan Ibu Selatan, Kabupaten Halmahera Barat. Penelitian
ini menggunakan jenis metode diskriptif kualitatif. Lokasi penelitian di Desa
Talaga, Ibu Selatan, Halmahera Barat. Informan penelitian ini ialah remaja dan
masyarakat umum. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan pendekatan
yang dirancang oleh Miles dan Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, dan

verfikasi/kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh bahasa Prokem dalam
penggunaan bahasa Melayu terjadi melalui campur kode. Sementara itu, pengaruh
bahasa Prokem dalam penggunaan bahasa Melayu disebabkan karena (1) aktivitas
media sosial, (2) minimnya penguasaan kosakata bahasa Melayu, dan (3)

pergaulan antar-remaja.
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ABSTRACT

Apriyana Manawar, 2025. The Influence of Slang on Teenagers in Using Ternate
Malay in Talaga Village, Ibu Selatan District, West Halmahera Regency.
Supervised by Anwar Nada, S.Pd., M.Hum as Supervisor | and Darlisa Muhamad,
S.Pd., M.Pd as Supervisor II.

The purpose of this study is to describe the influence of Slang on the use of
Ternate Malay by teenagers in Talaga Village, Ibu Selatan District, West
Halmahera Regency and to find out why teenagers use Slang in using Ternate
Malay in Talaga Village, Ibu Selatan District, West Halmahera Regency. This
study uses a qualitative descriptive method. The location of the study was in
Talaga Village, Ibu Selatan, West Halmahera. The informants of this study were
teenagers and the general public. Data collection techniques used observation,
interviews, and documentation. The data analysis technique used an approach
designed by Miles and Huberman, namely data reduction, data presentation, and
verification/conclusions.

Based on the research results, it shows that the influence of Prokem language in
the use of Malay language occurs through code mixing. Meanwhile, the influence
of Prokem language in the use of Malay language is caused by (1) social media
activities, (2) minimal mastery of Malay vocabulary, and (3) socializing between
teenagers.

Keywords: Prokem Language, Malay Language, Teenagers



